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PENGEMBANGAN MEDIA TIGA DIMENSI SEBAGAI UPAYA UNTUK
MENINGKATKAN KECAKAPAN AKADEMIK SISWA PADA

PELA.IARAN FISIKA DI SEKOLAH MENENGAH

Hikmawati, Joni Rokhmat, Gunawan

ABSTRAK

Penelitian ini bernrjuan rurtuk mengembangkan media tiga dimensi sebagai
sebagai upaya unruk meningkatkan kecakapaa akademik siswa pada pelajaran
fisika di sekolah menengah. Jenis penelitian ini termasuk penelitian
pengembangan dengan menggunakan model four-D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Pada tahap DeJine telah dilakukan analisis kebutuhan, analisis
sisw4 analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran rmhrk
materi pokok tertentu. Pada tahap Design telah dilakukan perancangan protot,?e '

media tiga dimensi serta pgrangkat pembelajaran lainnya seperti Silabus, RPP,
materi ajar, LKS dan tes kecakapan akademik. Pada tahap Develop telah
dihasilkan media tiga dimensi serta perangkat pembelajaran lainnya yang telah
direvisi berdasarkan masukan dari Validator. Skor penilaian Validator terhadap
media tiga dimensi serta perangkat pembelajaran lainnya berada pada rentang I '

sampai dengan 4. Yalidatot memberikan skor rutairata 3 yang berarti bahwa
kualitas media tiga dimensi serta perangkat pembelajaran lainnya yang
dikembangkan layak digunakan karena berada dalam kategori baik dan sedikit
revisi. Tahap Disseminate akan dilakukan pada tahun kedua dengan tujuan utuk
uji efektivitas penerapan media tiga dimensi serta perangkat pembelajaran lairurya '

dalam pembelajaran fisika di kelas. Penerapan media tiga dimensi serta perungkat
pembelajaran lainnya dikatakan efektif menunjang kegiatan pembelajaran di kelas
apabila keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, aktivitas sisw4
respon sisw4 dan kecakapan akademik sisw4 minimal berada pada kategori baik.

Kata kunci: Media tiga dimensi, kecakapan akademik.
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l. Latar Belakang

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima s€hingga mecmgsang pikiran,

perasiuuul, perhatian, dan minat serta kemauan siswa sedemikian sehingga proses

belajar terjadi dalam rangka mencapai rujuan pembelajaran secara efektif

(Sukiman, 2012). Mediatiga dimensi sebagai salah satu jenis media pembelajaran

dapat berupa model, yakni tiruan tiga dimensional dari beberapa obyek nyata yang 
,

terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu

ruwet untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya

(Sudjana & Rivai, 2013). Sudjana & Rivai mengungkapkan manfaat media tiga

dimensi dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran fisika di sekolah

menengah adalah:

a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belaj ar;

b) Materi ajar akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah dipahami 
,

oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran dengan

lebih baik;

c) Metode mengajar akan menjadi lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
,

guru tidak kehabisan tenag4 apalagi bila guru mengajar unh-rk setiap jam

pelajaran;

d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
.

melakukan, mendemonstrasikan, dan lainJain'

Berdasarkan uraian di atas, perlu kiranya dilakukan penelitian

pengembangan media tiga dimensi yang dapat memfasilitasi siswa dalam

mengembangkan kecakapan htdup (lde shl/s), termasuk peningkatan kecakapan 
,

akadernik siswa di sekolah menengah (SMP dan SMA atau yang sedemjat)'



Kecakapan akademik (academic skill) seperti mengidentifikasi variabel,

menjelaskan hubungan variabel-variabel, merumuskan hipotesis, merancang dan

melakukan percobaan perlu dilatih sedini mungkin. Anwar (2006) dan Susiwi

(2007) dalam Hikmawati (2015)' menyebutkan bahwa kecakapan akademik

tersebut merupakan pengembangan dari kecakapan berpikir. Kecakapan akademik 
.

dikenal pula sebagai kecakapan intelektual atau kemampuan berpikir ilrniah'

Menurut Jufri & Hikmawati (2014), pelajaran sains termasuk Biologi dan

Fisika memiliki peran penting dalam meningkatkan kecakapan hidup siswa

diantaranya kemelekan sains dan kemelekan inkuiri. Hasil penelitian,

mennnjukkan bahwa tingkat kemelekan sains (science literacy) dan kemelekan

inkuii (inquiry literacy) guru-guru bidang sains di NTB masih rendah, sehingga

dapat berdampak pada rendahnya kecakapan hidup siswa- Hal ini menjadi salah

satu indikator rendahnya mutu pendidikan bidang IPA yang menuntut perhatian

dari semua pihak, terrnasuk Perguruan Tinggi.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media tiga dimensi serta

perangkat pembelajaran lainnya yakni silabus, RPP, materi ajar untuk materi

pokok tqrtentu, LKS, dan tes kecakapan akademik siswa.

1.3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Fakta mengenai rendahnya kualitas pendidikan di NTB memang tidak dapat

dihindari. Secara regional, kualitas pendidikan di lndonesia masih berada di

bawah beberapa negara Asia lainnya termasuk Malaysi4 Thailand, dan Vietnam

(Suyanto, 2006). Dalam peta kualitas pendidikan di Indonesi4 provinsi Nusa

Tenggara Barat masih berada pada kelompok dengan kualitas rata-rata masih

rendah. Salah satu indikator rendahnya kualitas sumber daya manusia (termasuk

guru dan siswa) pada umrunnya adalah rendalmya kecakapan tttdup (lide skills)

sisw4 termasuk kecakapan akademik (keterampilan berpikir dan hasil belajar

kogrritif) dan kecakapan sosial (kemampuan beke{asama dan berkomunikasi

secara lisan dan tulisan). Hal ini terjadi karena pengembangan kecakapan hidup



(life skills) dalam dunia pendidikan di lndonesia belum mendapatkan perhatian

yang cukup (Corebim4 2005; Jufii, 2007).

Zakaria dan Ihsan (2007) menyatakan bahwa pendidikan dewasa ini harus

membekali siswa dengan keterampilan untuk menghadapi tantangan global dan

kebutuhan lingkungan kerja. Oleh karena itu siswa perlu dilengkapi dengan

kecakapan lndrry (life sHl/s) termasuk kecakapan akademik dan kecakapan sosial

yang merupakan sarana bagi tumbuhnya keterampilan berkomunikasi dan

keterampilan menyelesaikan masalah-masalah aktual dalam kehidupan

bermasyarakat sehari-hari. Kecakapan akademik dan kecakapan sosial,

sebagaimana semua potensi lain manusia perlu difasilitasi melalui proses

pembelajaran agar tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Dalam hal ini,

penelitian mengenai strategi peningkatan kecakapan akademik dan kecakapan

sosial peserta didik pada tiap-tiap jenjang pendidikan sangat perlu mendapat

perhatian terutama dari pendidik, masyarakat, dan pemerhati pendidikan.

Peningkatan kecakapan akademik dan kecakapan sosial siswa harus dapat

difasilitasi khususnya melalui mata pelajaran fisika di sekolah/madrasah. Dalam

hal ini, guru harus dapat menjadi fasilitator perkembangan kecakapan akademik

dan kecakapan sosial siswa sekaligus peningkatan mutu pendidikan.

Media pembelajaran dapat menjadi sarana penghubung antara guru dengan

siswa sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Dengan

adanya medi4 konsep fisika yang abstrak bisa menjadi nyata dan siswa akan

termotivasi untuk belajar. Penerapan media tiga dimensi akan menjadikan

kegiatan belajar lebih menyenangkan dan dapat menumbuhkan minat belajar serta

mendorong timbulnya rasa ingin tahu siswa terhadap gejala/peristiwa alam.

Penelitian yang memberikan penekanan pada peningkatan kecakapan akademik

siswa melalui p€nerapan media tiga dimensi seperti yang direncanakan dalam

penelitian ini masih belum banyak dilalo*an terutama di NTB. Oleh karena itu,

pelaksanaan penelitian ini diyakini akan memberikan corak baru terhadap upaya

peningkatan kualitas sumber daya manusia khususnya siswa sebagai bagian dari

subjek penelitian ini.
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1.,1. ManfaatPenelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kecakapan

akademik (keterampilan berpikir dan hasil belajar kognitiQ dan kecakapan sosial

(kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi secara lisan dan tulisan) siswa di

SMPN I 6 Mataram. Manfaat lain yang diharapkan dari penelitian ini adalah

terwujudnya contoh perangkat pembelajaran pendukung pemanfaatan media tiga

dimensi dengan model discovery learning yang terdiri dari silabus, RPP, LKS,

materi ajar, THB, dan model instrumen untuk mengukur kecakapan akademik

siswa sekolah menengah pertama.
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BAB II
STUDI PI]STAKA

2.1. Mf,DIA TIGA DIMENSI

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting untuk

mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Media dapat dijadikan sarana

penghubung untuk menyampaikan pesan yang harus dicapai oleh siswa dalam

kegiatan belajar. Menurut Sudjana & Rivai (2013), terdapat empat jenis media

pembelajaran yakni: (l) media dua dimensi atau media grafis merupakan media

yang mempunyai ukuran panjang dan lebar seperti gambar, foto, graflk, bagan

atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. (2) media tiga dimensi yaitu

dalam benruk model seperti model padat, model penampang, model susrm, model

kerj4 mock-ups, dioram4 dan lainJain. (3) media proyeksi seperti slide, film

strips, film, penggunaan OFIP dan lain-lain. (4) lingkungan.

Media tiga dimensi merupakan altematif yang potensial dalam

meningkatkan mutu pembelajaran sains-fisika di SMP,MTs. Suatu model padat

biasanya memperlihatkan bagian permukaan luar daripada objek dan seringkali

membuang bagian-bagian yang membingungkan gagasan-gagasan utamanya dari

bentuk, warn4 dan susmannya. Model penampang memperlihatkan bagaimana

sebuah objek itu tampak, apabila permukaannya diangkat unhrk mengetahui

susunan bagian dalamnya. Model susun terdiri dari beberapa bagian objek yang

lengkap, atau sedikitnya suatu bagian penting dari objek itu. Model kerja adaJah

tiruan dari suatu objek yang memperlihatkan bagian luar dari objek asli, dan

mempunyai beberapa bagian dari benda yang sesungguhnya. Mock-ups adalah

suatu penyederhanaan susunan bagian pokok dari suatu proses atau sistem yang

lebih ruwet. Diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi mini bertujuan

unhrk menggambarkan pemandangan sebenamya.

2.2. KECAKAPAIY TITDUP (LrFE SXTLLS) SrSWA

Tantangaa masa depan yang beberapa indikatomya telah nampak akhir-

akhir ini, menuntut manusia yang mandiri, sehingga mahasiswa harus dibekali
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dengan kecakapan hidup (life skills) melalui muatan, proses pembelajaran, dan

aktivitas lain di sekolah (Mulyasa,2004). Dengan demikian, menu.rut Jufri (2010),

sistem penl elenggaraan pendidikaa dan penilaian hasil belajar siswa harus

berubah dari pola sebelumnya lebih berpusat pada kegiatan mengajar guru

(teacher oriented) dan materi pelajaran (subject matter ariented) ke pola yang

lebih berpr,,sal pada kegiatan belajar siswa (student cenrered) dan berorientasi

pada pengembangan kecakapan hidup siswa (life skills).

Menurut Anwar (2006) dan Susiwi (2007) dalam Hikmawati (2015),

kecakapan lldu;p (life s,tr'l/) merupakan kecakapan yang harus dimiliki seseorang

untuk berani menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa

merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan

solusi sehingga mampu mengatasinya. Kecakapan hidup tidak semata-mata

memiliki kemampuan tertentu saja (vocational job), namun ia harus memiliki

kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti membaca, menulis,

menghitung, merumuskan dan memecatrkan masalah, mengelola sumber-sumber

daya, bekerja dalam tim atau kelompok, terus belajar di tempat beke{a,

mempergunakan teknologi dan lain sebagainya.

Kecakapan hidup terdiri dari kecakapan hidup yang bersifat umum

(General life skills) dan kecakapan hidup yang bersifat khusus (Specific life

sffl/s). Kecakapan hidup yang bersifat umum terdiri dari kecakapan personal dan

sosial, sedangkan kecakapan hidup yang bersifat spesifik terdiri dari kecakapan

akademik dan vokasional.

Kecakapan Hidup Generik adalah kecakapan yang harus dimiliki oleh

setiap manusia yang terdiri atas kecakapan personal Qtersonal shlt) dan

kecakapan sosial (socl'al shil). Kecakapan Personal mencakup kesadaran diri atau 
.

memahami diri atau potensi diri, serta kecakapan berpikir rasional. Kesadaran diri

merupakan penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa, anggota

masyarakat dan warga negar4 serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan

kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam,

meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan

lingkungannya. Kecakapan berpikir rasional mencakup kecakapan: (l) Menggali

6



dan menemukan informasi: (2) Mengolah informasi dan mengambil keputusan;

dan (3) Memecahkan masalah secara krealif. Kecalapan sosial atau kecakapar

antar pribadi (inter-personal slrl/) meliputi kecakapan berkomunikasi dengan

empati dan kecakapan bekerja-sama (collaboration skil[). Pada kecakapan

komunikasi seperti empati, sikap penuh pengertian, dan seni berkomtinikasi dua

arah perlu ditekanl<an, karena berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan

pesan, tetapi isi dan sampainya pesan disertai dengan kesan baik yang akan

menumbuhkan hubungan harmonis. Kecakapan komunikasi sangat diperlukan,

karena manusia berinteraksi dengaa manusia lain melalui komunikasi, baik secara

lisan, tertulis, tergambar, maupun melalui kesan. Kecakapan komunikasi terdiri

dari dua bagian, yaitu verbal dan non-verbal. Komunikasi verbal meliputi

kecakapan mendengarkan berbicar4 dan membaca-menulis. Komunikasi non-

verbal meliputi pemahaman atas mimik, bahasa tubuh, dan tampilan atau

peragaan. Dengan demikian, dalam kecakapan komunikasi tercakup kecakapan

mendengarkan, berbicar4 dan kecakapan menulis pendapat/gagasan. Sementara

itu, dalam kecakapan beke{asama tercakup kecakapan sebagai teman kerja yang

menyenangkan dan sebagai pemimpin yang berempati. Sebagai teman yang

menyenangkan, seseorang harus mampu membangun iklim yang kondusif dalam

bersosialisasi diantaranya menghargai orang lain secara positif, membangun

hubungan dengan orang lain dan sikap terbuka. Dalam kepemimpinan tercakup

aspek tanggunglawab, sosialisasi, teguh, berani, mampu mempengaruhi dan

mengarahkan orang lain.

Kecakapan hidup spesifik adalah kecakapan yang diperlukan seseorang

untuk menghadapi problema bidang khusus seperti pekerjan/kegiatan dan atau

keadaan tertentu, yang terdiri atas kecakapan akademik dan vokasional.

Kecakapan akademik mencakup antara lain kecakapan mengidentifikasi variabel

dan menjelaskan hubungannya dengan suatu fenomena tertentu, merumuskan

hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian, serta merancang dan melaksanakan

penelitian untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan. Kecakapan.

vokasional disebut juga kecakapan kejuruan, yaitu kecakapan yang dikai&an

dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat. Kecakapan ini

7



lebih cocok unhrk siswa yang akan menekuni peke{aan yang lebih mengandalkan

keterampilan psikomotor. Jadi kecakapan ini lebih cocok bagi siswa SMK, kursus

keterampilan atau program diploma.

Pembelajaran kecakapan hiCup memerlukan reorientasi pendidikan dari

subject-matter oriented menjadi lfe-skill oriented. Pada mata pelaiaran sains-

fisika di SMP,MTs, kecakapan hidup yang dikembangkan adalah kecakapan

hidup generik (6eneral life skilt) dan kecakapan akademik (academic skilt). tJnttk
selanjutnya, kecakapan hidup yang harus dimiliki siswa hendaknya termuat di

dalam pengalaman belajar yang dipilih guru. Dalam memilih pengalaman belajar

perlu dipertimbangkan kecakapan hidup apa yang akan dikembangkan pada setiap

kompetensi dasar. Untuk itu diperlukan analisis kecakapan hidup setiap

kompetensi dasar. Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik dan mental yang

dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan bahan ajar. Pengalaman belajar

dilakukan oleh siswa untuk menguasai kompetensi dasar yang telah ditentukan.

2.3. PETAJALAITPENELITIAN

2.5,1. Penelitian Terdahulu

Pada tahun 2006, pengusul pertama (Hikmawati) sebagai anggota tim

berhasil mengembangkan prototype permainan edukatif model karhr kuartet untuk

pembelajaran sains fisika sebagai salah satu upaya mempermudah konsep abstrak

menjadi lebih kongkrit. Melalui permainan kartu, tentunya akan membuat

pelajaran fisika menjadi menyenangkan dan akhimya akan meningkatkan hasil

belajar siswa. Dalam rangka menyelesaikan pendidikan jenjang S-2 pada tahun

2008, pengusul telah mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model

pembelajaran kooperatif dan pengajaran langsung berbantuan modul untuk mata

pelajaran fisika. Bahan ajar berupa modul ini merupakan salah satu media

pembelajaran yang mendapat respon baik dari siswa sekolah menengah pertama.

Pembelajaran dengan bantuan modul dapat menuntaskan hasil belajar kognitif,

afektif dan psikomotor siswa. Selain itu, pengusul beberapa tahun terakhir telah

membimbing beberapa mahasiswa S-1 Pendidikan Fisika Unram unhrk menulis 
,

Skripsi yang berkaitan dengan perrnainan kartu antara lain Nurfajriyani (2010),
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dar Hamirvati (2011); dan yang berkaitan dengan poster oleh Abdul Halid (2011).

Pada tahun 2011. pengusul pertama sudah melakukan penelitian, sebagai ketua

tim peneliti. tentang media poster berbasis inkuiri untuk pembelajaran Sains di

Madrasah Tsanawiyah dan menyimpulkan bahwa penerapan media poster

berbasis inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada tahun 2012,

pengusul perlama sudah melakukan penelitian sebagai anggota, tentang model

pemberdayaan kompetensi professional guru dalam merancang media sains

inovatif berbasis inkuiri sebagai upaya untuk meningkatkan kecakapan hidup

siswa di SMP. Pada tahun 2013, pengusul pertama berhasil mengembangkan

perangkat pembelajaran berbasis keunggulan lokal sebagai upaya meningkatkan

kecakapan hidup mahasiswa, sedangkan tahun 2014 implementasi perangkat

pembelajaran berbasis keunggulan lokal untuk fisika tingkat SMA.

2.5.2. RencanaPenelitian

Berdasarkan temuan tersebut di atas, tim pengusul merasa berkewajiban

unhrk mengembangkan model yang sudah ada dengan menambahkan komponen

banr yang mendukung. Hasil yang telah diperoleh tersebut dirasa sangat perlu

untuk diterapkan ke pihak lain yakni dengan upaya memberdayakan guru-guru

sains 
" 
sekolah menengah untuk meningka&an kompetensinya dalam hal

pengembangan dan implemerrtasi media pembelajaran. Media pembelajaran yang

akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media tiga dimensi.

Setelah peneliti mendesain media tiga dimensi serta perangkat pembelajaran

lainnya seperti silabus, RPP, materi ajar untuk materi pokok tertentq LKS, dan tes

evaluasi, maka langkah selanjutnya adalah menerapkan media tiga dimensi dan

perangkat lainnya di kelas sesungguhnya yakni di SMAN I Batulayar. Dengan

demikian, diharapkan kecakapan lndup (lift skills) siswa terutama kecakapan

akademik dan sosial siswa dapat ditingkatkan.

2.5.3. RencanaPenelitian Lanjutan

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini akan dapat dikembangkan

penelitian lain yang berorientasi pada pemanfaatan teknologi informasi dan
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rr,munikasi (TIK) dalam pembelajaran. Fokus penelilian lanjutan dapat diaratrkan

:aila pengembangan perangkat pembelajaran fisika di SMA.IMA dengar

n-remanfaatkan bahan aj ar berupa CD interaktif dan pembelajaran fisika di

S\r-VN{A berbasis intemet (e - I e ar ning).
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Bagan alir penelitian

Kegiatan awal
o Observasi awal ke sekolah

(wawancara dengan guru)
. Menganalisis silabus

matapelaj aran fisika di SMA
. menentukan materi pokok

Perancangan Media tiga dimensi
. merancang prototype media tiga

dimensi untuk materi pokok tertentu
. dmft perangkat p€mbelajaran (RPP,

LKS, THB, instmmen kecakapan
akademik)

Luaran:
. prototype media tiga

dimensi
o draft perangkat

pembelaj aran

Validasi pakar
melakukan validasi hototyp€ media tiga
dimensi, silabus, RPP, LKS, TIIB, dan
instrumen kecakapan akademik

Luaran:
rnedia tiga dimensi dan
perangkat pembelaj aran

Iainnya

Luarsn Akhir:

. Laporan Hasil Penelitian
o Media tiga dimensi
. Artikel ilmiah

Analisis data &
Pelaporan
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3,2. Prosedur Pengembangan media tiga dimensi serta perangkat
pendukung

Model pengembangan media tiga dimensi dan perangkat pembelajran

lainnya (silabus, RPP, materi ajar, LKS, THB, dan instrumen kecakapan

akademik) menggrurakan model four-D (Define, Design, Develop,

Disseminate) (Ibrahim, 2003). Pada tahap Define telah dilakukan analisis

kebutuhan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan

tujuan pembelajaran untuk materi pokok tertentu yang terdapat dalam Silabus

matapelajaran sains-fisikzi SMP. Pada tahap Design telah dilakukan

perancangan prototype media tiga dimensi serta perangkat pembelajaran

Iainnya seperti Silabus, RPP, materi ajar, LKS dan tes kecakapan akademik.

Pada tahap Develop telah dihasilkan media tiga dimensi serta perangkat

pembelajaran lainnya yang telah direvisi berdasarkan masukan dari Validator.

Pada tahap Disseminate akan dilakukan uji efektivitas penerapan media tiga

dimensi serta perangkat pembelajaran lainnya dalam pembelajaran fisika di

kelas, yakni di SMAN I Batulayar. Rencana pelaksanaan tzhap Disseninate

dalam penelitian ini akan diusulkan melalui proposal pada tahun berikutnya.

Rancangan penelitian untuk uji efektivitas media tiga dimensi dan

pe.rangkat pembelajaran lainnya akan menggunakan One Group Pretest'

Posttest Design karcna hanya menggunakan satu kelompok saja tanpa adanya

kelompok pembanding (Arikunto, 2006). Langkah pertama melakukan

pengukuran sebagai uji a1val, selanjutnya dikenakan perlakuan dalam jangka

waktu tertentu, kemudian dilakukan uji akhir. Rancangan ini dipilii karena

sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Namwt

harus diakui bahwa rancangan penelitian seperti ini masih memiliki

kelemahan terutama dalam hal melakr.rkan pengujian pengaruh variabel bebas

(media tiga dimensi) terhadap variabel terikat (kecakapan akademik siswa).

Hal ini disebabkan oleh karena tidak digunakannya kelompok kontrol. Untuk

mengurangi kelemahan itu, dalam penelitian ini dianalisis secara cermat aspek

sensitivitas butir soal yang diperoleh siswa dari tes awal dan tes akhir.
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Sensitivitas suatu tes adalah kemampuan tes tersebut untuk mengukur

efek pembelajaran. Dengan perkataan lain, soal yang sensitivitis berarti soal

tersebut dapat memberikan informasi bahwa hasil pengukuran merupakan

akibat dari pembelajaran yang dilakukan (Ibrahim, 2005).

Analisis ketunlasan atau ketercapaian pembelajaran siswa dinyatakan

dalam prsentase yaitu Persentase ketuntasan individual (Pindividual) dan

ketuntasan klasikal (PKlasikal). Penilaian aktivitas dilahrkan dengan

mengamati kelas setiap kali tatap muka. Pengamatan dilakukan oleh dua

pengamat, pengarnatan dilakukan setiap 2 menit sekali. Berdasarkan rata-rata

penilaian dua pengamat untuk tiap kategori yang diamati, rmtuk tiap RPP akan

ditentukan persentasenya (P). Penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran

menggunakan model siklus Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK)

dilakukan setiap kali tatap muka oleh dua pengamat. Kriteria setiap fase dalam

sintaks model siklus EEK yang dimaksud adalah terlaksana dan tidak

terlaksana, kemudian dinyatakan dalam angka dengan skor terendah I dan

skor tertinggi 4. Dari skor-skor tersebut dihitung persentasenya. Begitupula

dengan Respon siswa., akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan

persentase.

- Media tiga dimensi dan Perangkat pembelajaran lainnya yang

dikembangkan layak digunakan apabila kualitas RPP, BAS, LKS, media tiga

dimensi, dan THB berada dalam kategori baik. Penerapan perangkat

pembelajaran dikatakan efektif menunjang kegiatan pembelajaran apabila

keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa, respon sisw4 dan hasil belajar siswa

berkategori baik.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media tiga dimensi serta perangkat pembelajaran pendukung lainnya yang

dikembangkan dalam penelitian ini terbatas pada materi pokok "Gerak

Melingkar" untuk Kelas X Semester 1, dengan Standar Kompetensi (SK): 2

(Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik);

Kompetensi Dasar (KD): 2.2 (Menganalisis besaran fisika pada gerak melingkar

dengan laju konstan). Rencana kegiatan pembelajaran untuk SK dan KD

dimaksud adalah:

- Menentukan besaran liekuensi, periode, sudut tempuh, kecepatan linier,

kecepatan sudut, dan percepatan sentripetal pada gerak melingkar melalui

demonstrasi

- Menganalisis gerak melingkar beraturan dalam pemecahan masalah

melalui diskusi kelas

- Melakukan percobaan secara berkelompok untuk menyelidiki gerak yang

menggunakan hubungan roda-roda

lndikator keberhasilan untuk rencana kegiatan pembelajaran tersebut di atas

adalah sebagai berikut.

- Mengidentifikasi besaran frekuensi, frekuensi sudut, periode, dan sudut

tempuh yang terdapat pada gerak melingkar dengan laju konstan

- Menganalisis besaran yang berhubungan antara gerak linier dan gerak

melingkar pada gerak menggelinding dengan laju konstan

- Menerapkan prinsip roda-roda yang saling berhubungan secara kualitatif

Model yang digunakan dalam menyrsun RPP adalah siklus Eksplorasi,

Elaborasi, Konfirmasi (EEK). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring

(dalam Sripatrni & Baidowi,2013) disebutkan bahwa Eksplorasi diartikan sebagai

bentuk penjelajahan dengan tujuan memperoleh pengalaman baru dari situasi yang

baru. Elaborasi diartikan sebagai menggarap atau mengerjakan secara cermat dan

tekun. Konfrmasi diartikan sebagai penegasan, pengesahan, atau pembenaran.

Pada bagian eksplorasi, siswa difasilitasi unhrk memperoleh pengetahuan dan
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I
.::lerampilan dan mengembangkan sikap melalui pembelajaran berpusat pada

,ii-:- -:-!-ji:ii eksplorasi ini membawa siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.

Pada bagian elaborasi, siswa diberi peluang untuk memperoleh pengetahuan dan

keterampilan serta sikap lebih lanjut melalui sumber-sumber dan kegiatan-

kegiatan pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan, keterampilan, dan sikap

siswa lebih luas dan mendalam. Pada bagian konfirmasi, siswa memperoleh

umpan balik atas kebenaran, kelayakan, atau keberterimaan dari pengetahuan,

keterampilan dan sikap yang diperolehnya.

Penerapan media tiga dimensi unnrk materi pokok "Gerak Melingkar"

melalui Pembelajaran Fisika Berbasis EEK (PFBEEK) ini diharapkan dapat

meningkatkan kecakapan hidup siswa terutama kecakapan akademik dan

sosialnya. Kecakapan akademik (academic skills) yang dimaksud adalah

mengidentifrkasi variabel, merljelaskan hubungan variabel-variabel, merumuskan

hipotesis, meftmcang dan melakukan percobaan, sedangkan kecakapan sosial

(social skills) yang dimaksud adalah keterampilan berkomunikasi dan

bekerjasama. Dengan kata lain, PFBEEK diharapkan dapat mendukung

pendidikan karakter di sekolah menengah. Beberapa karakter siswa yang

diharapkan yakni: jujur, toleransi, mandiri, demokatis, komunikatif, dan

tanggungjawab.

Media tiga dimensi gerak melingkar beraturan merupakan media yang di

gunakan untuk membantu siswa mengidentifikasi besaran-besaran fisika dalam

gerak melingkar, dan untuk membantu siswa menjelaskan tentang kecepatan linier

dan kecepatan sudut pada gerak melingkar. Menggunakan baterai 1,5 volt sebagai

sumber listrik dan dinamo sebagai penggeraknya, media ini juga dapat

menjelaskan arah putaran roda-roda yang saling berhubungan.
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Power

Gambar 1. Bagan media tiga dimensi

Alat dan bahan dasar yang digunakan untuk membuat media tersebut di atas

adalah: papan&ayu secukupny4 paku, palu, gergaji. Alat dan bahan penggerak

.vang dibutuhkan yaitu: Baterai 1,5 volt sesuai kebutuhan; Dinamo CW 9 volt

sebanyak 3 buah; Sakelar 4 buah; Kapasitor Keramik 104 PF; Potensiometer

B500K; LED; Resistor 100 O; Kabel secukupnya; Karet penghubung. Prosedur

pembuatan untuk menghasilkan media tiga dimensi gerak melingkar adalah

sebagai berikut.

(1) Membuat roda-roda dengan diameter yang berbeda.

(2) Membuat alas atau tempat dudukan dan tiang seperti ditunjukkan
. Gambar 1 .

(3) Merangkai alat seperti ditunjukkan pada Gambar L

Unhrk mengidentifikasi besaran-besaran fisika datam gerak melingkar
'seperti periode, frekuensi, kelajuan linear, kecepatan, dan percepatan, dibunrhkan

alat dan bahan yaitu: Media Tiga Dimensi Gerak Melingkar; Stopwatch; Baterai;

Kabel secukupnya. Langkah kerja yang dapat dilakukan siswa adalah: (1)

Merangkai alat seperti Cambar 2; (2) Memasang beban pada dynamo; (3)

Menghitung waktu tempuh untuk 20 putaran; (4) Mengisi tabel pengamatan setiap

percobaan seperti pada Tabel 1 .
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Gambar 2. Bagan percobaan identifikasi besaran-besaran fisika dalam gerak ,

melingkar

Adapun tabel hasil pengamatan identifikasi besaran-besaran fisika dalam

gerak melingkar ditunjukkan dalarn tabel berikut ini.

Tabel 1. Data hasil pengamatan identifikasi besaran-besaran fisika dalam gerak

Dari Tabel i di atas, siswa diharapkan dapat melakukan identifikasi

sebagian Besaran-Besaran Fisika yang ada pada Gerak melingkar. Unhrk

menjelaskan prinsipikarakteristik hubungan roda-rod4 langkah kerja yang harus

dilakukan siswa adalah: ( 1) Merangkai alat seperti pada Gambar 1 ; (2)

Menempelkan roda-roda pada titik 1, 2, atau 3 sesuai dengan hubungan roda-roda

yang dicari (sepusat/seporos, dihubungkan dengan tali, atau bersinggungan); (3)

Mengisi tabel pengamatan setiap percobaan hubungan roda-roda yang dilakukan

Ketepangan Nilai nlt tln s/r s/T 0/T

Jumlah Putaran (n)

Waktu Tempuh (t)

Panjang Lintasan (s)

Jari-jari G)

t7
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Tabel 2. Data pengamatan jumlah putaran per waktu

Waktu (s)

rda lembar hasil pengamatan; (4) Melengkapi data pada Tabel 2 dan Tabel 3

qerti berikut ini.

i-: -bungan roda-
: t,:a

S:ousat/ seporos

)ihubungkan
)engan tali

Bersinggungan

Keterangan: *) - diisi apakah antara roda 1 dan roda 2 arah putaran
-sama,/berlawanal"

Unhrk membimbing siswa dalam membuat kesimpulan, guru dapat meminta

siswa melengkapi tabel 3 sebagai berikut.

Hubungan roda-

roda

SepusaV seporos

Dihubungkan

dengan tali

Bersinggungan

Keterangan: *) - sama,/berlawanar; **) ---.+ sa-a/tiduL, derg* cutatarl
'=i,dun a=!ir:--t't'r

Tabel 3. Kecepatan sudut dan kelajuan linear

I

Kecepatan sudut

(4J) * *
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Skor penilaian Validator terhadap media tiga dimensi serta perangkat

pembelajaran lainnya berada pada rentang I sampai dengan 4. Validator

memberikan skor rata-rata 3 yang berarti bahwa kualitas media tiga dimensi serta

perangkat pembelajaran lainnya yang dikembangkan layak diguaakan karena

berada dalam kategori baik dan sedikit revisi. Berikut ini disajikan tabel catatan

dari validator terhadap perangkat yang dikembangkan, ditinjau dari tiga aspek

penilaian yakni: Format, Isi, dan Bahasa.

Tabel 4. Catatan Validator terhadap perangkat

J{o Perangkat Catatan

I Silabus - Indikator sebaiknya diberi nomor dengan

mengikuti penomoran pada KD

- Kegiatan pembelajaran lebih diutamakan

metode yang digunakan untuk setiap tahap

2 RPP Pada kegiatan awal KBM tidak perlu ada

prasyarat, cukup apersepsi dan motivasi,

pertanyaan digunakan sebagai motivasi saja

karena prasyarat adalah syarat awal, bukan

tujuan yang ingin dicapai.

3 Materi ajar - Gambar/ilustrasi sebaiknya dicari yang lebih

menarik, dan berwama

- Perhatikan cara penulisan tabel, sebaiknya

tulisan dalam tabel tidak ditebalkan

semurmya.

4 LKS Tujuan pada LKS harus lebih spesifik, artinya

tujuan melal<ukan percobaan, karena

percobaan adalah membuktikan konsep/teori,

jadi tidak dengan kata menjelaskan, lebih

baik kata mengidentifikasi untuk LKS

pertam4 dan kata menerapkan untuk LKS

kedua sehingga sesuai dengan indikator
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pembelajamn yang terdapat pada silabus.

3 Media tiga dimensi - Roda-roda yang dibuat sebaiknya diberikan

label ukuran diametemya berapa cm

6 THB - Penulisan sahran sebaiklya gandeng dengan

angka

- Option diurutkan dari yang kecil ke yang

besar, atau sebaliknya.

- Jumlah titik pada akhir item hanya 4 titik.

Penelitian tentang media tiga dimensi telah banyak dilakukan sebagai

salah satu upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, mulai dari sekolah dasar,

sekolah menengah, hingga perguuan tinggi. Penelitian Ha{ono, dkk. (2015)

menyimpulkan bahwa sikap ilmiah siswa yang belajar menggunakan media tiga

dimensi berbasis inkuiri berbeda signifikan dengan yang non media tiga dimensi

berbasis inkuiri. Hal ini tercermin dari 9 indikator sikap ilmiah meliputi:

keingintahuan, kejujuran, keterbukaan, skeptis, objektivitas, kedisiplinan,

unggungjawab, keberanian dalam kebenaran dan ketelitian.

Penelitian Muhaimin, dkk. (2013) tentang pengembangan media tiga

dimensi juga mendapat respon yang baik (tanggapan dengan kriteria baik) dari

siswa maupun guru. Indikator respon siswa terhadap model media tiga dimensi

dilihat dari 5 aspek yakni: desain media; komponen dan alat-alat pendukung yang

memudahkan pengguna; kemudahan pengoperasian dan ketersediaan petunj uk;

peran media dalam menginformasikan konsep-konsep fisika terkait; peran media

dalam mempermudah penyelesaian masalah yang berhubungan dengan materi

terkait. Indikator respon guru terhadap model media tiga dimensi dilihat dari 5

aspek juga, yakni: kejelasan petwrjuk penggunaan media; kejelasan tujuan

pembelajaran, keterurutan materi, alur pembelajaran, dan kesesuaian kompetensi

dasar dengar indikator pembelajaran; kualitas tampilan desain media; dukungan

komponen, tingkat kemudahan operasional, dan resiko keselamatan pengguna;

peran media dalam pembelajaran fisika.
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).r,am penelitian Hasbi, dkk. (201 5) telah dikembangkan media tiga

:.i:lensi berupa Alat Peraga Listrik Dinamis (APLD) berbasis inkuiri unnrk

:-endukung pembelajaran listrik dinamis di tingkat SMP. Hasil penelitiannya

:.enunjukkan adanya peningkatan pen$x$aan konsep pada kedua kelas.

?eningkatan penguasazln konSep listrik dinamis pada kelas eksperimen yang

:nemperoleh pembelajaran dengan menggunakan APLD berbasis inkuiri lebih

:inggi dibandingkan dengan kelas kontroll yang memperoleh pembelajaran

Jengan menggunakan KIT listrik dan magnet dengan panduan berbasis verifikasi.

Peningkatan pengru$aan konsep tertinggi teiadi pada konsep Hukum Ohm

\69,30/o) dan terendah pada konsep daya listrik (10,8%).

Penelitian media tiga dimensi yang dilakukan Fikri, dkk. (2015)

menyimpulkan bahwa Media Model Kemagnetan Bumi (MKB) dapat digunakan

pada pembelajaran kemagnetan yang secara garis besar terbagi menjadi menjadi 4

-vaitu: ( I ) Menginformasikan cara membuat magnet dengan menggosok dan

hduksi dan menentukan jenis tiap kutubnya, (2) Menginformasikan cara membuat

magnet dengan eleklromaget dan menentukan tiap kutubnya. (3)

Menginformasikan konsep inklinasi dan deklinasi pada kemagnetan bumi, dan (4)

Manginformasikan posisi magnet jarum pada percobaan Oersted. Siswa

memberikan tanggapan dengan kriteria baik terhadap pengembangan media MKB.

Karena baik dari segi desair,, user friendly, mudah mendapatkan pemahaman dan

penambahan wawasan yang baik bagi siswa.
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BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Media tiga

i gerak melingkar serta perangkat pembelajaran lainnya (silabus, Rpp,

ajar, LKS, dan THB) yang dikembangkan sebagai upaya meningka&an

akademik siswa dalam penelitian ini layak digunakan untuk

aran fisika di SMA. Hal ini disebabkan karena Validator memberikan

:!,rr rata-rata 3 yang berarti bahwa kualitas media tiga dimensi serta perangkat

:embelajaran lainnya yang dikembangkan berada datam kategori baik dan sedikit

::r'isi.
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